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ke$te$rampilan be$rbicara mahasiswa Prodi Agama Islam 

U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Fatmawati Su$karno Be$ngku$lu$. 

2. Ke$gu$naan Se$cara Praktis 

a. Ke$gu$naan bagi prodi adalah agar prose$s be$lajar 

me$ngajar se$makin baik. 

b. Ke$gu$naan bagi pe$ngajar ialah u$ntu$k me$mpe$rmu$dah 

gu$ru$ dalam me$nyajikan mate$ri pe$lajaran dan 

me$ningkatkan prose$s be$lajar me$ngajar. 

c. Ke$gu$naan bagi mahasiswa adalah su$paya mahasiswa 

mu$dah me$nce$rnah mate$ri yang disampaikan dan 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Ke$te$rampilan be$rbahasa me$ncaku$p e$mpat aspe$k, 

yaitu$: ke$te$rampilan me$nyimak, ke$te$rampilan be$rbicara, 

ke$te$rampilan me$mbaca, dan ke$te$rampilan me$nu$lis. 

Ke$e$mpat ke$te$rampilan ini me$mpu$nyai hu$bu$ngan yang 

sangat e$rat dan sama pe$ntingnya. Tarigan (dalam He$nik 

Srihayati, 2020 : 62) se$tiap ke$te$rampilan itu$ e$rat se$kali 

hu$bu$ngannya de$ngan tiga ke$te$rampilan lainnya de$ngan 

cara yang be$ragam. Ke$te$rampilan be$rbahasa dapat 

dipe$role$h dan diku$asai de$ngan jalan praktik dan banyak 

latihan. 

Lingu$is be$rkata bahwa “spe$aking is langu$age$”. 

Be$rbicara adalah su$atu$ ke$te$rampilan be$rbahasa yang 

be$rke$mbang pada ke$hidu$pan anak, yang hanya didahu$lu$i 

ole$h ke$tarampilan me$nyimak, dan pada masa te$rse$bu$tlah 
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ke$mampu$an be$rbicara atau$ be$ru$jar dipe$lajari. Be$rbicara 

adalah ke$mampu$an me$ngu$capkan bu$nyi-bu$nyi artiku$lasi 

atau$ kata-kata u$ntu$k me$nge$kspre$sikan, me$nyatakan atau$ 

me$nyampaikan pikiran, gagasan, dan pe$rasaan. (Se$pti 

yani 2019:23) 

Me$nu$ru$t mark (dalam Yu$mi) ke$mampu$an 

be$rbicara adalah tindakan u$ntu$k me$nghasilkan u$jaran 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ngkapkan pe$ndapat, ide$-ide$ 

atau$ ke$inginan dalam rangka me$mpe$rtahankan hu$bu$ngan 

sosial atau$ hanya se$ke$dar u$ntu$k me$nyampaikan informasi. 

Me$nu$ru$t Ke$raf (dalam Yu$mi) me$nge$mu$kakan tu$ju$an 

ke$mampu$an be$rbicara pada anak ialah u$ntu$k me$yakinkan 

pe$nde$ngar, me$nghe$ndaki tindakan, me$mbe$ritahu$kan dan 

me$nye$nangkan pe$nde$ngar. 

Se$bagai pe$rlu$asan dari batasan ini dapat kita 

katakan bahwa be$rbicara me$ru$pakan su$atu$ siste$m tanda-

tanda yang dapat dide$ngar (au$dible$) dan yang ke$lihatan 

(visble$) yang me$manfaatkan se$ju$mlah otot dan jaringan 

otot tu$bu$h manu$sia de$mi maksu$d dan tu$ju$an gagasan-

gagasan atau$ ide$-ide$ yang dikombinasikan. Le$bih lanju$t 
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lagi, be$rbicara me$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k pe$rilaku$ manu$sia 

yang me$manfaatkan faktorfaktor fisik, psikologis, 

ne$u$rologis, se$mantik, dan lingu$istik se$de$mikian e$kste$nsif, 

se$cara lu$as se$hingga dapat dianggap se$bagai alat manu$sia 

yang paling pe$nting bagi kontrol social (He$nry Gu$ntu$r 

Tarigan 2019: 45). 

Be$rbicara adalah ke$giatan me$nyampaikan pe$san 

me$lalu$i bahasa lisan. Brown and Yu$le$ yang diku$tip ole$h 

Targin me$ngatakan bahwa be$rbicara dapat diartikan 

se$bagai ke$mampu$an me$ngu$capkan bu$nyibu$nyi bahasa 

u$ntu$k me$nge$spre$sikan atau$ me$nyampaikan isi pe$san 

me$lalu$i bahasa lisan. Adapu$n pe$mbe$lajaran be$rbicara 

antara lain; be$rcakap-cakap, be$rdialog, be$rdisku$si, 

wawancara, be$rpidato, be$rmain pe$ran, be$rbalas pantu$n 

dan se$bagainya. 

Be$rbicara adalah se$bu$ah ke$te$rampilan 

me$nyampaikan gagasan, informasi atau$ pe$san ke$pada 

orang lain de$ngan me$nggu$nakan me$dia yang be$ru$pa 

simbol-simbol fone$tis atau$ le$bih singkatnya me$nggu$nakan 

me$dia be$ru$pa bahasa lisan. Se$orang pe$mbicara yang baik 
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slalu$ be$ru$saha agar pe$nyimak dapat de$ngan mu$dah 

me$nangkap gagasan atau$ pe$san yang disampaikannya. 

Me$nu$ru$t De$pdikbu$d (dalam Dwi) se$cara u$mu$m 

be$rbicara adalah pe$nyampaian maksu$d (ide$, gagasan, 

pikiran, atau$ isi hati) dari satu$ orang ke$ orang yang lain 

de$ngan me$nggu$nakan bahasa lisan se$hingga maksu$d 

te$rse$bu$t dapat difahami ole$h orang lain. Me$nu$ru$t Hu$rlock 

(dalam Dwi, 2018: 22) be$rbicara dapat dipe$role$h anak 

de$ngan 2 cara yaitu$ me$niru$, me$ngamati mode$l baik dari 

te$man se$baya mau$pu$n dari orang yang le$bih tu$a dan cara 

yang ke$du$a yaitu$ pe$latihan de$ngan bimbingan dari orang 

de$wasa (Se$pti yani 2016:43) 

Dari pe$ndapat para ahli diatas dapat disimpu$lkan 

ke$te$rampilan be$rbicara me$ru$pakan su$atu$ ke$mampu$an 

dalam be$rkomu$nikasi, su$atu$ u$ngkapan lisan gu$na u$ntu$k 

me$mbe$ri informasi, me$ngu$ngkapkan ide$ pikiran, 

me$ngu$ngkapkan pe$rasaan dan se$bagainya yang 

me$nggu$nakan kosa kata yang be$nar, pe$ngu$capan yang 

be$nar yang dilaku$kan se$cara spontan. Ke$te$rampilan 

be$rbicara bu$kan hanya me$nge$lu$arkan su$atu$ bu$nyi, su$atu$ 
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u$capan yang tanpa makna, me$lainkan be$rbicara se$bagai 

bahasa u$ntu$k me$nyampaikan pikiran dan pe$rasaan ke$pada 

orang lain se$cara lisan (Mu$liawati &Nita Nu$r 2019:34) 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Tu$ju$an ke$te$rampilan be$rbicara se$bagai be$riku$t: 

1) Anak me$miliki pe$rbe$ndaharaan kata, anak dapat 

me$ngu$ngkapkan kata de$ngan lafal yang te$pat. 

2) Anak me$nde$ngar, me$mahami kata-kata dan 

kalimat.  

3) Anak me$nge$nal kalimat se$de$rhana dan 

me$mbe$dakan kalimat yang be$nar dan salah. 

4) Anak mampu$ me$ngu$ngkapkan pe$ndapat dan sikap 

de$ngan lafal yang te$pat. 

5) Anak be$rminat me$ngu$ngkapkan bahasa yang baik. 

6) Anak be$rminat me$nghu$bu$ngkan bahasa lisan dan 

tu$lisan.  

Me$nu$ru$t Wati tu$ju$an ke$te$rampilan be$rbicara 

adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Pe$mbicara me$mbe$ritahu$kan atau$ me$nyampaikan 

informasi ke$pada pe$nde$ngar. 
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b. Pe$mbicara me$yakinkan atau$ me$mbe$ri pe$nje$lasan 

agar pe$nde$ngar tahu$ pe$rmasalahan yang 

se$be$narnya.  

c. Pe$mbicara me$mpe$ngaru$hi pe$nde$ngar se$de$mikian 

ru$pa u$ntu$k me$ncapai tu$ju$annya. 

d. Pe$mbicara be$ru$saha me$nye$ntu$h e$mosi pe$nde$ngar 

u$ntu$k me$mbe$r se$mangat, me$mbangkitkan 

ke$gairahan atau$ me$ne$kan pe$rasaan yang ku$rang 

baik. 

e. Pe$mbicara dapat me$nciptakan su$asana ge$mbira 

dikalangan para pe$nde$ngar, se$hingga pe$mbicaraan 

be$rsifat me$nye$nangkan (Se$pti yani 2016:12). 

c. Aspek Keterampilan Berbicara  

Ada be$be$rapa faktor yang dapat dijadikan u$ku$ran 

ke$mampu$an be$rbicara se$se$orang yang te$rdiri dari aspe$k 

ke$bahasaan dan non ke$bahasaan.  

a. Aspe$k ke$bahasaan me$lipu$ti faktor-faktor se$bagai 

be$riku$t: 

1) Ke$te$patan u$capan; 
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2) Pe$ne$mpatan te$kanan nada, se$ndi dan mimik yang 

te$pat; 

3) Pilihan kata; 

4) Ke$te$patan sasaran pe$mbicaraan;  

b. Aspe$k non ke$bahasaan me$lipu$ti: 

1) Sikap tu$bu$h, pandangan, bahasa tu$bu$h dan mimik 

yang te$pat; 

2) Ke$se$diaan me$nghargai pe$mbicaraan mau$pu$n 

gagasan orang lain;  

3) Ke$nyaringan su$ara dan ke$lancaran dalam 

be$rbicara; 

4) Re$ve$le$nsi, pe$nalaran dan pe$ngu$asaan te$rhadap 

topik te$rte$ntu$ (Mu$liawati, Nita Nu$r 2019:67 ) 

d. Tahap - tahap Keterampilan Berbicara 

Tahap-tahap pe$rke$mbangan awal u$jaran anak 

yaitu$ tahap pe$namaan, tahap te$le$grafis dan tahap 

trasformasional. Tahapan te$rse$bu$t dapat diu$raikan 

se$bagai be$riku$t : (Fransiska Pe$nni 2019:89) 

1) Tahap Pe$namaan 
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Pada tahap ini anak me$ngasosiasikan bu$nyi-

bu$nyi yang pe$rnah dide$ngarnya de$ngan be$nda, 

pe$ristiwa, situ$asi, ke$giatan, dan se$bagainya yang 

pe$rnah dike$nal me$lalu$i lingku$ngannya. Pada tahap 

ini anak baru$ mampu$ me$nggu$nakan kalimat te$rdiri 

atas satu$ kata atau$ frase$. Kata-kata yang 

diu$jarkannya me$ngacu$ pada be$ndabe$nda yang ada 

dise$ke$lilingnya. 

2) Tahap te$le$grafis  

Pada tahap ini anak mampu$ me$nyampaikan 

pe$san yang diinginkannya dalam be$ntu$k u$ru$tan 

bu$nyi yang be$rwu$ju$d du$a atau$ tiga kata. Anak 

me$nggu$nakan du$a atau$ tiga kata u$ntu$k me$ngganti 

kalimat yang be$risi maksu$d te$rte$ntu$ dan ada 

hu$bu$ngannya de$ngan makna, u$jaran te$rse$bu$t 

sangat singkat dan padat. Ole$h kare$na itu$, u$jaran 

anak se$je$nis ini dise$bu$t ju$ga te$le$grafis. 

3) Tahap transformasional 

Pada tahap ini anak su$dah mu$lai 

me$mbe$ranikan diri u$ntu$k be$rtanya, me$nyu$ru$h, 
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me$nyanggah dan me$nginformasikan se$su$atu$. Pada 

tahap ini anak su$dah mu$lai be$rani 

me$ntransformasikan ide$nya ke$pada orang lain 

dalam be$ntu$k kalimat yang be$ragam. Be$rbagai 

ke$giatan anak aktivitasnya dikomu$nikasikan atau$ 

diu$jarkan me$lalu$i kalimat kalimat. Yang te$rmasu$k 

pada tahap ini yaitu$ anak be$ru$mu$r lima tahu$n. 

Be$rdasarkan tahapan-tahapan diatas maka dapat 

disimpu$lkan bahwa tahapan be$rbicara pada mahasiswa 

dapat dibagi me$njadi tiga, yaitu$ pra-be$rbicara, saat 

be$rbicara, dan pasca-be$rbicara.  Dalam prose$s be$rbicara, 

te$rdapat be$be$rapa hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan, di 

antaranya: me$milih pokok pe$mbicaraan yang me$narik, 

me$mbatasi pokok pe$mbicaraan, me$ngu$mpu$lkan bahan, 

me$nyu$su$n bahan, yang te$rdiri atas pe$ndahu$lu$an, isi, dan 

simpu$lan, me$mpe$rhatikan pe$lafalan, intonasi, dan pilihan 

kata, me$mpe$rhatikan stru$ktu$r kata dan kalimat, 

me$mpe$rhatikan siste$matika pe$mbicaraan, me$mpe$rhatikan 

cara me$mu$lai dan me$ngakhiri pe$mbicaraan 

me$mpe$rhatikan pe$nampilan dan pe$ngu$asaan diri. 



 

22 

 

Ke$te$rampilan be$rbicara yang baik dapat me$ningkatkan 

pe$lu$ang mahasiswa u$ntu$k me$ndapatkan pe$ke$rjaan yang 

le$bih baik.  

e. Penyebab Keterlambatan Berbicara 

Ke$te$rlambatan be$rbicara me$ru$pakan salah satu$ 

pe$nye$bab ganggu$an pe$rke$mbangan yang paling se$ring 

dite$mu$kan pada anak. Ganggu$an ini se$makin hari 

se$makin tampak se$makin me$ningkat pe$sat. Be$be$rapa 

laporan pe$ne$litian me$nye$bu$tkan angka ke$jadian 

ganggu$an be$rbicara dan be$rbahasa be$rkisar 5-15% 

pada anak. Pe$nye$bab ganggu$an be$rbicara ini sangat 

banyak dan lu$as. Ke$su$litan be$rbicara pada mahasiswa 

dapat dise$babkan ole$h faktor lingu$istik dan faktor 

non-lingu$istik.  Faktor lingu$istik me$lipu$ti: Ku$rang 

pe$ngu$asaan kosakata, Ku$rang pe$ngu$asaan tata bahasa, 

Pe$ngu$capan yang ku$rang je$las, Ke$su$litan me$milih 

kata yang te$pat.  Faktor non-lingu$istik me$lipu$ti:  

1) Rasa malu$ 

2) Rasa ce$mas 

3) Taku$t me$mbu$at ke$salahan 
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4) Ku$rang pe$rcaya diri 

5) Ku$rang motivasi 

6) Ke$khawatiran akan pe$nilaian orang lain 

Se$lain itu$, ke$su$litan be$rbicara ju$ga dapat dise$babkan 

ole$h:  

1) Ganggu$an lingku$ngan 

2) Ku$rangnya minat atau$ pe$mahaman te$rhadap topik 

3) Ke$ce$masan dalam situ$asi ke$lompok dan pre$se$ntasi 

4) Pe$ngaru$h bahasa ibu$ 

5) Te$kanan dalam bahasa yang digu$nakan 

6) Me$tode$ me$ngajar 

7) Silang bu$daya bahasa 

Ke$su$litan be$rbicara ju$ga dapat dise$babkan ole$h 

kondisi me$dis, se$pe$rti ke$ru$sakan otak atau$ pe$ru$bahan 

otak yang te$rjadi pada kondisi yang me$me$ngaru$hi siste$m 

saraf. 

f. Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Be$be$rapa cara u$ntu$k me$lati ke$mampu$an be$rbicara 

yaitu$: (Fransiska Pe$nni 2012:75). Mahasiswa dapat 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara de$ngan me$laku$kan 
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latihan, me$mpe$rsiapkan mate$ri, dan me$nge$mbangkan rasa 

pe$rcaya diri. Be$riku$t be$be$rapa cara yang dapat dilaku$kan: 

1. Latihan: Latihan be$rbicara se$cara te$ru$s me$ne$ru$s, misalnya 

de$ngan be$rmonolog di de$pan ce$rmin.  

2. Pe$rsiapkan mate$ri: Pastikan topik yang dipilih re$le$van 

de$ngan au$die$ns dan diku$asai de$ngan baik.  

3. Pe$rcaya diri: Pu$pu$k rasa pe$rcaya diri dan jadilah optimis.  

4. Pe$rhatikan body langu$age$: Pe$rhatikan bahasa tu$bu$h saat 

be$rbicara.  

5. Me$mbaca: Me$mbaca bu$ku$, ju$rnal, atau$ rise$t dapat 

me$mbantu$ me$mpe$rlu$as wawasan.  

6. Me$nonton vide$o: Me$nonton vide$o You$Tu$be$ yang 

me$mbahas pu$blic spe$aking dapat me$mbantu$ 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara.  

7. Be$rani be$rpe$ndapat: Be$rani be$rtanya dan me$nge$mu$kakan 

pe$ndapat di ke$las atau$ foru$m disku$si.  

8. Catat garis be$sar mate$ri: Bu$at catatan ke$cil me$nge$nai 

gambaran u$mu$m dan hal-hal yang akan dibicarakan.  

9. E$valu$asi: E$valu$asi hasil latihan u$ntu$k me$lihat ke$le$bihan 

dan ke$ku$rangan.  
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g. Indikator Keterampilan Berbicara  

Te$rdapat indikator ke$te$rampilan be$rbicara yang haru$s 

diku$asai se$tiap orang u$ntu$k me$ningkatkan dan me$njadi le$bih 

mahir dalam be$rbicara se$hari-hari. Indikator ke$te$rampilan 

be$rbicara me$nu$ru$t (ole$h Brown dan ole$h Nu$rgiantoro 2022) 

bahwa te$rdapat Tiga aspe$k yaitu$ se$bagai be$riku$t:  

1. Ke$fasihan (flu$e$ncy)  

Ke$fasihan (flu$e$ncy) adalah indikator ke$te$rampilan 

be$rbicara yang me$ngacu$ pada ke$mampu$an be$rbicara 

de$ngan lancar dan mu$dah, tanpa ke$ragu$an atau$ ganggu$an.  

2. Ke$te$patan (accu$racy)  

Ke$te$patan (accu$racy) dalam ke$te$rampilan 

be$rbicara adalah ke$mampu$an se$se$orang u$ntu$k 

me$ngu$capkan kata, kalimat, dan intonasi de$ngan te$pat.  

3. Strate$gi komu$nikasi (oral commu$nicative$ strate$gie$s) 

Indikator ke$te$rampilan be$rbicara dalam strate$gi 

komu$nikasi oral me$lipu$ti tata bahasa, kosakata, dan 

pe$lafalan, Tata bahasa (grammar) adalah salah satu$ 

indikator ke$te$rampilan be$rbicara yang pe$rlu$ dipe$rhatikan. 

Kosakata (vocabu$lary) adalah salah satu$ indikator 
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ke$te$rampilan be$rbicara yang pe$rlu$ dipe$rhatikan dan 

Pe$lafalan (pronu$nciation) adalah salah satu$ indikator 

ke$te$rampilan be$rbicara yang pe$rlu$ dipe$rhatikan. 

h. Hadist Tentang Keterampilan Berbicara 

Ke$te$rampilan Me$nge$ndalikan Lisan 

هَيْ  كَاىَ  يؤُْهِيُ  باِلَلِّ   » –صلى اللّ عليه وسلن  –عَيْ  أبَىِ هرَُيْرَةَ  قاَلَ  قاَلَ  رَسُولُ  اَللِّ  

 . (رواه اليخاري) «وَالْيوَْمِ  الآخِرِ  فلَْيقَلُْ  خَيْرًا أوَْ  ليِصَْوُتْ  

Artinya: “Abu$ Hu$rairah radhiyallahu$ „anhu$ be$rkata: 

“Rasu$lu$llah shallallahu$ „alaihi wasallam be$rsabda: 

“Barangsiapa yang be$riman ke$pada Allah dan hari akhir 

maka he$ndaklah ia me$ngatakan yang baik atau$ he$ndaklah 

ia diam.” (HR. Bu$khari) 

2. Aplikasi AI 

a. Pengenalan Artificial Intelligence  

Ke$mu$ncu$lan te$knologi kompu$te$r, awalnya 

difu$ngsikan se$bagai alat hitu$ng. De$ngan adanya 

re$volu$si pe$rke$mbangan mode$rn, te$knologi kompu$te$r 

mampu$ me$njadi alat ce$rdas pe$nge$tahu$an dan 

pe$nalaran. Se$bu$ah ke$ce$rdasan me$miliki kata dasar 

ce$rdas, yaitu$ ke$mampu$an dalam be$rpikir yang dapat 
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diartikan se$bagai ke$mampu$an dasar dalam me$mahami 

se$su$atu$ atau$ ke$pandaian dalam me$ne$rapkan se$bu$ah 

pe$nge$tahu$an. Ke$ce$rdasan adalah ke$mampu$an alami 

yang dimiliki manu$sia u$ntu$k me$mahami pe$nge$tahu$an 

dan mampu$ me$ne$rapkan se$bu$ah ilmu$ yang dimiliki. 

Se$dangkan ke$ce$rdasan bu$atan adalah se$bu$ah bidang 

ke$ilmu$an kompu$te$r yang dile$ngkapi de$ngan pe$rangkat 

lu$nak dan pe$rangkat ke$ras de$ngan fu$ngsi me$niru$kan 

ke$mampu$an otak manu$sia. 

Pe$rbe$daan lain yang me$ndasari ke$du$anya yaitu$ 

ke$ce$rdasan bu$atan me$miliki sifat pe$rmane$n di 

bandingkan de$ngan ke$ce$rdasan alami. Faktor manu$sia 

yang me$le$kat yaitu$ pe$lu$pa me$mbu$at ke$ce$rdasan alami 

tidak dapat pe$rmane$n dan konsiste$n. Se$lain itu$, 

mu$dahnya siste$m du$plikasi pada ke$ce$rdasan bu$atan 

me$mu$dahkan u$ntu$k me$ntransfe$r pe$nge$tahu$an atau$ data 

ke$ siste$m lain. Dalam siste$m ke$rjanya, ke$ce$rdasan 

bu$atan dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan akan le$bih 

e$fisie$n dari pada ke$ce$rdasan alami. Di e$ra 

pe$rke$mbangan te$knologi, ke$ce$rdasan bu$atan de$ngan 
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istilah Artificial Inte$llige$nce$ (AI) su$dah tidak asing. 

AI/ ke$ce$rdasan bu$atan adalah te$robosan manu$sia yang 

me$miliki siste$m de$ngan ke$mampu$an me$mbantu$ 

manu$sia dalam me$nye$le$saikan be$rbagai pe$ke$rjaan. 

Me$nu$ru$t John McCarthy, AI adalah bidang ilmu$ 

pe$nge$tahu$an dan te$knik me$sin yang me$miliki 

ke$ce$rdasan di bidang program ke$ce$rdasan kompu$te$r. 

Me$nu$ru$t K.R. Chowdhary, Artificial Inte$llige$nce$ (AI) 

me$ru$pakan bidang ke$ilmu$an kompu$te$r yang 

me$ngfoku$skan ke$pada tindakan yang ce$rdas. AI atau$ di 

ke$nal de$ngan ke$ce$rdasan bu$atan, me$miliki tu$ju$an 

de$ngan siste$m be$ke$rja dan be$rpikir se$pe$rti manu$sia dan 

dapat me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan manu$sia diantara lain, 

pe$mbe$lajaran, pe$nge$lana se$bu$ah pola, pe$me$cahan 

se$bu$ah pe$rmasalahan, sampai de$ngan pe$mahaman 

bahasa. 

Ke$maju$an ke$ce$rdasan bu$atan kompu$te$r te$rlihat 

de$ngan adanya ilmu$ informatika yang be$rke$mbang 

de$ngan pe$sat, me$lipu$ti, jaringan saraf tiru$an, data 

mining dan lain se$bagainya yang me$nye$diakan fitu$r 
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ke$mu$dahan dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan. Se$bu$ah 

ke$niscayaan, bahwa ke$ce$rdasan bu$atan tidak 

se$pe$nu$hnya me$nggantikan pe$ran manu$sia namu$n 

de$mikian AI be$rpe$ran me$njadi su$port syste$m kine$rja 

SDM. Te$knologi dan informasi te$lah be$rke$mbang 

sangat pe$sat dan me$mpe$ngaru$hi aspe$k ke$hidu$pan 

manu$sia. Di zaman ini, IPTE$K me$njadi hal yang 

pe$nting dalam me$njalankan se$bagian be$sar aktivitas 

se$hari-hari. 

Hal ini ju$ga tidak le$pas dari pe$nggu$naan inte$rne$t 

yang be$nar-be$nar pe$nting dan bu$ka lagi me$njadi hal 

yang baru$. Mu$ncu$lnya aplikasi-aplikasi siste$m online$ 

se$bagai fitu$r smartphone$. Be$rbagai fitu$r aplikasi 

smartphone$ se$bagai be$ntu$k dari ke$ce$rdasan bu$atan 

yang se$cara langsu$ng dapat dinikmati ole$h masyarakat. 

Ke$niscayaan bahwa hadirnya be$rbagai aplikasi ini 

me$mbe$rikan ke$be$rmanfaatan dan ke$mu$dahan bagi 

pe$nggu$nannya. Imple$me$ntasi Artificial Inte$llige$nce$ 

dalam ke$hidu$pan manu$sia, saat ini yang paling di 

minati dan me$njadi ke$bu$tu$han adalah ke$ce$rdasan pada 



 

30 

 

smartphone$. Hal ini dikare$nakan smartphone$ 

me$nyu$gu$hkan be$rbagai aplikasi mode$rn. 

b. Sejarah AI 

Se$jarah Artificial Inte$llige$nce$ (AI), me$miliki 

pe$rke$mbangan dan e$volu$si te$knologi dan konse$p yang 

dile$ngkapi de$ngan ke$mampu$an me$sin dan kompu$te$r 

u$ntu$k me$niru$ ke$mampu$an yang dimiliki manu$sia. 

Be$be$rapa hal pe$nting te$rkait se$jarahnya AI, 

diantaranya:  

1) Pada tahu$n 1943 pe$ne$mu$an “A Logical Calcu$lu$s of 

The$ Ide$as Immane$nt in Ne$rve$ou$s Activity” yang 

dimu$ncu$lkan ole$h Warre$n S. McCu$lloch dan 

Walte$r Pitts de$ngan me$mu$ncu$lkan se$bu$ah contoh 

mate$matis de$ngan saraf tiru$an. Karya me$re$ka ini 

me$njadi inspirasi bagi pe$nge$mbangan AI.  

2) Di tahu$n 1950, Alan Tu$ring me$nciptakan alat atau$ 

me$sin yang me$miliki ke$mampu$an me$ngu$bah dan 

me$manipu$lasi simbol abstrak dasar. Alan Tu$ring 

me$nganggap bahwa me$sin ju$ga mampu$ su$kse$s 

dalam be$rpikir dan be$rpe$rilaku$ layaknya manu$sia. 
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Dan di tahu$n yang sama, Alan tu$ring 

me$mpe$rke$nalkan “Tu$ring Te$st” yaitu$ se$bu$ah alat 

u$ntu$k me$mbu$ktikan ke$pintaran dari alat atau$ me$sin. 

3) Pada tahu$n 1956, se$bu$ah Konfe$re$nsi di Dartmou$th 

Colle$ge$ ini dianggap me$njadi titik pe$rmu$laan re$smi 

Artificial Inte$llige$nce$. Dan ke$mu$dian didisku$sikan 

be$rsama para pe$ne$liti se$pe$rti John McCarthy, 

Marvin Minsky yang me$mbahas be$rbagai 

ke$mu$ngkinan me$nciptakan me$sin yang me$miliki 

ke$ce$rdasan manu$sia. 

4) Pada tahu$n 1956 dan 1966, be$rbagai tokoh pe$ne$liti 

me$ngfoku$skan pe$nge$mbangan pe$ne$litian Artificial 

Inte$llige$nce$ / (AI) de$ngan siste$m yang me$miliki 

basis atu$ran dan pe$me$cahan pe$rmasalahan 

diantaranya Logic Thorist yang mampu$ 

me$mbu$ktikan te$ore$ma-te$ore$ma mate$matika dan 

Ge$ne$ral Proble$m Solve$r. 

5) Pada tahu$n 1970-1972, te$rfoku$s pada pe$ne$litian 

siste$m e$xpe$rt yaitu$ se$bu$ah pe$mograman kompu$te$r 

yang mampu$ me$ngambil ke$pu$tu$san atau$ solu$si 
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6) Pada tahu$n 1980, AI mu$lai me$ngfoku$skan 

pe$nalaran te$knik pe$nge$tahu$an se$pe$rti re$pre$se$ntasi 

pe$nge$tahu$an, jaringan se$mantik, dan logika u$ntu$k 

me$mode$lkan pe$nge$tahu$an manu$sia dan 

me$mu$ngkinkan kompu$te$r bisa me$laku$kan 

pe$nalaran. 

7) Di tahu$n 1980-an, te$rjadi pe$rlambatan 

pe$rke$mbangan AI atu$ di ske$nal de$ngan “Mu$sim 

Dingin AI”. 

8) Ditahu$n 1990an sampai pe$rmu$laan abad ke$-21 AI 

me$ngalami pe$rke$mbangan ke$mbali se$te$lah “Mu$sim 

Dingin AI” 

9) Dan pada be$be$rapa tahu$n te$rakhir, AI 

me$ngfoku$skan ke$pada pe$mbe$lajaran me$sin 

(machine$ le$arning) diantaranya adalah ne$u$ral 

ne$tworks, algoritma pe$mbe$lajaran statistik. 

10) Pe$rke$mbangan AI me$ngalami ke$maju$an signifikan 

di bidang te$rapan. Be$rbagai ke$maju$an se$pe$rti 

pe$ne$rje$mahan bahasa, pe$rawatan ke$se$hatan, 

pe$nge$nalan su$ara dll. Se$tiap tahu$nnya, 
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pe$rke$mbangan Artificial Inte$lle$ge$nce$ me$ngalami 

pe$rke$mbangan yang sangat pe$sat. Be$rbagai 

ke$be$rhasilan dalam se$tiap bidangnya, se$pe$rti 

pe$rke$mbangan saraf tiru$an me$sin, pe$ngolahan data, 

ke$se$hatan, transportasi dan indu$stri. Se$jarah 

pe$rke$mbangan AI se$makin me$mpe$rlihatkan 

be$rbagai pote$nsi pe$rke$mbangannya se$pe$rti siste$m 

aplikasi dalam ke$hidu$pan masyarakat. 

c. Dasar Penggunaan AI oleh Pendidik 

Berdasarkan Direktorat Pembelajaran Dan 

Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset Dan Teknologi Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan Teknologi 2024, GenAI 

berkembang sangat pesat. Pada saat ini, ada beragam 

GenAI yang berkembang, dan dapat digunakan oleh 

berbagai pengguna. Berdasarkan target pengguna, GenAI 

dapat dikategorikan sebagai berikut (Farwati, 2023) : 

1) Mahasiswa. GenAI dapat digunakan untuk 

membantu mahasiswa di dalam proses 

pembelajaran. Dalam menggunakan alat bantu ini, 
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mahasiswa menempatkan GenAI sebagai alat 

bantu awal, yang perlu difinalisasi oleh 

mahasiswa. 

2) Dosen. Menggunakan GenAI dengan fungsi yang 

sama dengan mahasiswa (misal menghasilkan 

teks, ataupun multimedia), tetapi juga ada yang 

berlawanan di dalam penggunaan, misal 

digunakan untuk memeriksa pekerjaan mahasiswa.  

Penggunaan GenAI bagi dosen dapat 

membuka peluang-peluang di dalam menyusun 

materi pembelajaran Berdasarkan akses 

antarmuka: 

1)  Web. GenAI dapat diakses menggunakan 

browser yang lazim digunakan untuk 

mengakses situs Internet. Chrome, Edge, 

ataupun Firefox merupakan 

aplikasiaplikasi perambah yang dapat 

digunakan untuk mengakses GenAI 

tersebut. Sebagian besar GenAI dapat 

diakses menggunakan antarmuka jenis ini.  
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2) Mobile. GenAI diakses menggunakan 

aplikasi mobile yang dijalankan di gawai 

pengguna. Banyak solusi GenAI dapat 

diakses dengan cara ini. Jenis akses ini ada 

2 jenis, jenis pertama tetap menggunakan 

Internet sehingga melakukan koneksi 

GenAI yang berjalan di server. Jenis kedua 

adalah GenAI yang berjalan mandiri di 

gawai, tanpa membutuhkan koneksi dan 

server besar 

d. Pengertian Aplikasi AI 

Ke$ce$rdasan Bu$atan (AI) adalah bidang ilmu$ 

kompu$te$r yang dikhu$su$skan u$ntu$k me$me$cahkan 

masalah kognitif yang u$mu$mnya te$rkait de$ngan 

ke$ce$rdasan manu$sia, se$pe$rti pe$mbe$lajaran, pe$nciptaan, 

dan pe$nge$nalan gambar. Organisasi mode$rn 

me$ngu$mpu$lkan data dalam ju$mlah be$sar dari be$ragam 

su$mbe$r, se$pe$rti se$nsor pintar, konte$n bu$atan manu$sia, 

alat pe$mantau$an, dan log siste$m. Tu$ju$an me$nggu$nakan 

AI adalah u$ntu$k me$nciptakan siste$m be$lajar mandiri 
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yang me$mpe$role$h makna dari data. Ke$mu$dian, AI 

dapat me$ne$rapkan pe$nge$tahu$an te$rse$bu$t u$ntu$k 

me$me$cahkan masalah baru$ de$ngan cara layaknya yang 

dilaku$kan manu$sia. Misalnya, te$knologi AI dapat 

me$re$spons pe$rcakapan manu$sia se$cara be$rmakna, 

me$mbu$at gambar dan te$ks asli, dan me$mbu$at 

ke$pu$tu$san be$rdasarkan inpu$t data waktu$ nyata. 

Se$bagian lain me$ngatakan bahwa inte$llige$nce$ is 

a me$ntal adaptation to ne$w circu$mstance$ (ke$ce$rdasan 

adalah adaptasi me$ntal pada ke$adaan baru$). Stru$ktu$r 

me$ntal te$rse$bu$t yakni insting, training, dan ke$ce$rdasan. 

Te$rdapat ju$ga pandangan yang le$bih spe$sifik de$ngan 

me$ngatakan bahwa ce$rdas itu$ le$bih me$ru$pakan insting 

dan ke$biasaan yang tu$ru$n te$mu$ru$n atau$ adaptasi yang 

dipe$role$h u$ntu$k me$ngu$langi ke$adaan, yang dimu$lai 

de$ngan trial and e$rror se$cara e$mpiris. De$ngan de$mikian 

pandangan ini me$nyimpu$lkan bahwa ke$ce$rdasan hanya 

mu$ncu$l dalam tindakan atas dasar pe$mahaman yang 

me$ndalam se$dangkan trial and e$rror adalah salah satu$ 

be$ntu$k dari training (latihan). 
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De$finisi te$ntang Ke$ce$rdasan Bu$atan atau$ 

Artificial Inte$llige$nce$ adalah su$atu$ te$knologi be$ru$pa 

tiru$an dari siste$m ke$rja otak manu$sia yang 

me$mampu$kan kompu$te$r digital atau$ robot me$laku$kan 

be$be$rapa pe$ke$rjaan se$pe$rti manu$sia, be$rkomu$nikasi 

me$nggu$nakan bahasa te$rte$ntu$, dan me$nye$le$saikan 

masalah de$ngan program atau$ pe$rintah te$rte$ntu$. 

e. Tujuan Aplikasi AI 

Adapu$n tu$ju$an dari Aplikasi 1 se$bagai be$riku$t: 

3) Bagu$s dalam pe$ke$rjaan yang be$rorie$ntasi pada 

de$tail 

4) Me$ngu$rangi waktu$ u$ntu$k tu$gas-tu$gas be$rat data 

5) Me$mbe$rikan hasil yang konsiste$n 

6) Age$n virtu$al be$rte$naga AI se$lalu$ te$rse$dia. 

Adapu$n AI/ke$ce$rdasan bu$atan me$miliki be$be$rapa 

tu$ju$an, diantaranya adalah: 

1) Me$ningkatkan produ$ktivitas kine$rja dan e$fisie$nsi. 

Ke$mampu$an yang dimiliki AI mampu$ me$mbantu$ 

me$nye$le$saikan tu$gas agar le$bih ce$pat dan me$ngu$rasi 

adanya ke$salahan yang te$rjadi akibat ke$lalaian 



 

38 

 

manu$sia se$hingga produ$ktivitas le$bih me$ningkat dan 

e$fisie$nsi. 

2) Me$mbantu$ pe$ngambilan se$bu$ah ke$pu$tu$san yang le$bih 

baik kare$na de$ngan siste$m analisis yang ce$rdas 

mampu$ me$mbantu$ manu$sia dalam me$nganalisis data 

komple$ks se$hingga ke$pu$tu$san akan le$bih aku$rat 

3) Pe$mahaman dan simu$lasi ke$ce$rdasan manu$sia yaitu$ 

de$ngan pe$mahaman se$bu$ah bahasa, pe$nalaran yang 

logis dan pe$nge$nalan obje$k. AI/ ke$ce$rdasan bu$atan 

ini sangatlah be$rvariasi te$rgantu$ng de$ngan bagaimana 

konte$ks dan aplikasinya. Namu$n se$cara garis be$sar, 

ke$ce$rdasan bu$atan me$miliki tu$ju$an u$ntu$k 

pe$ningkatan kine$rja, e$fisie$nsi, dan se$bu$ah inte$raksi 

manu$sia de$ngan te$knologi 

f. Manfaat Aplikasi AI 

1) Me$njadi Asiste$n Virtu$al Asiste$n virtu$al se$pe$rti Siri, 

Google$ Assistant, dan Ale$xa me$nggu$nakan AI u$ntu$k 

me$mahami pe$rintah pe$nggu$na dan me$mbe$rikan re$spons 

yang se$su$ai, se$pe$rti me$njawab pe$rtanyaan, me$mbe$rikan 

re$kome$ndasi, atau$ me$njalankan tu$gas-tu$gas te$rte$ntu$. 
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2) Mampu$ Me$laku$kan Pe$nge$nalan Wajah Te$knologi 

pe$nge$nalan wajah me$nggu$nakan AI u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi dan me$ngau$te$ntikasi individu$ 

be$rdasarkan ciri-ciri wajah me$re$ka. Ini digu$nakan dalam 

be$rbagai aplikasi, mu$lai dari ke$amanan pe$rangkat 

mobile$ hingga pe$mbayaran online$. 

3) Pe$ncarian dan Pe$mrose$san Bahasa Alami Me$sin pe$ncari 

se$pe$rti Google$ me$nggu$nakan AI u$ntu$k me$mahami dan 

me$re$spons pe$rtanyaan pe$nggu$na de$ngan aku$rasi yang 

tinggi. Se$lain itu$, aplikasi pe$ne$rje$mah bahasa ju$ga 

me$nggu$nakan AI u$ntu$k me$ne$rje$mahkan te$ks dari satu$ 

bahasa ke$ bahasa lain de$ngan ce$pat dan aku$rat 

4) Ke$ndaraan Otonom Ke$ndaraan otonom me$nggu$nakan 

te$knologi AI u$ntu$k me$ngide$ntifikasi obje$k di se$kitarnya, 

me$mpre$diksi pe$rilaku$ pe$nggu$na jalan lainnya, dan 

me$ngambil ke$pu$tu$san yang aman dan e$fisie$n saat 

be$rke$ndara. 

5) Pe$nge$lolaan Ke$se$hatan Dalam bidang ke$se$hatan, AI 

digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis data me$dis, 

me$ndiagnosis pe$nyakit, me$ramalkan risiko ke$se$hatan, 
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dan bahkan me$rancang re$ncana pe$rawatan yang 

pe$rsonal bagi pasie$n. Me$skipu$n AI te$lah me$ncapai 

ke$maju$an yang lu$ar biasa dalam be$be$rapa tahu$n 

te$rakhir, pote$nsinya masih jau$h dari se$mpu$rna. Di masa 

de$pan, kita dapat me$ngharapkan AI yang le$bih canggih 

dan adaptif, de$ngan ke$mampu$an u$ntu$k be$lajar dan 

be$radaptasi de$ngan lingku$ngan yang se$makin komple$ks. 

g. Jenis-jenis AI 

Ada be$be$rapa je$nis AI be$rdasarkan ke$mampu$an dan 

fu$ngsinya:AI  

1) Aplikasi Bisnis: Canva, Trello, Slack, Grammarly, 

Zoom, Google Docs, dan lain-lain. 

2) Aplikasi Media Sosial: Instagram, Facebook, Twitter 

(dengan fitur AI untuk rekomendasi dan pengenalan 

gambar). 

3) Aplikasi Streaming: Spotify, Netflix, YouTube 

(dengan fitur AI untuk rekomendasi dan pengenalan 

suara).  

4) Aplikasi Pendidikan: Socratic, Quizlet, Google 

Classroom, dan lain-lain.  
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5) Aplikasi Perawatan Kesehatan: Diagnosa medis, 

monitoring pasien, dan layanan kesehatan jarak jauh 

h. Peran dan dampak Artificial Intelligence 

Dampak signifikan dari ke$ce$rdasan bu$atan ada pada 

be$be$rapa se$ktor diantaranya: pe$ndidikan, e$konomi, 

ke$se$hatan, transportrasi, ke$u$angan, bidang ke$agamaan, 

dan ke$hidu$pan sosial. Be$be$rapa imple$me$tasi ke$ce$rdasan 

bu$atan di Indone$sia, diantaranya: 

1. Pe$ndidikan. Tu$ju$an cabang ke$ilmu$an kompu$te$r, 

se$bagai alat bantu$ be$lajar dan be$rke$mbang se$cara 

mandiri de$ngan algoritma yang dide$finisikan.78 

Dalam du$nia pe$ndidikan, imple$me$ntasinya se$ring 

me$ngandalkan ke$mampu$an AI, diantaranya: 

Google$ Bard, Pe$rple$xity.ai, ChatGPT, 

Google$Me$e$t, Zoomme$e$ting yang me$mbantu$ 

me$njawab pe$rsoalan tu$gas-tu$gas pe$rku$liahan, dan 

lain se$bagainya.79 Se$lain itu$, AI tools dalam du$nia 

pe$ndidikan adalah aplikasi canva yang me$mbantu$ 

dose$n dan mahasiswa dalam me$mbu$at ppt. 
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2. E$konomi Gaya hidu$p masyarakat yang ce$nde$ru$ng 

me$miliki ke$te$rgantu$ngan te$rhadap te$knologi 

se$bagai dampak pe$rke$mbangan te$knologi. Adanya 

pe$ru$sahaan bisnis online$ yang me$mu$dahkan 

masyarakat u$ntu$k be$rniaga. Saat ini, dalam bidang 

e$konomi mampu$ me$mu$lihkan bahkan 

me$ningkatkan e$konomi yaitu$ hadirnya E$-

comme$rce$ paling popu$le$r di Indone$sia de$ngan 

aplikasi bisnis online$ se$pe$rti bu$kalapak dan 

tokope$dia. 

3. Ke$se$hatan Di bidang ke$se$hatan, Te$le$me$dicine$ 

hadir se$bagai pe$layanan ke$se$hatan jarak jau$h. 

Se$lain itu$, aplikasi se$lu$le$r Halodoc u$ntu$k 

me$mu$dahkan konsu$ltasi se$cara virtu$al. Se$lain itu$, 

pe$nggu$naan algoritma AI dalam me$ngatu$r dosis 

obat yang te$pat, pe$ngiriman obat, atau$ te$rapi 

virtu$al re$ality u$ntu$k kasu$s te$rte$ntu$. Se$lain itu$, 

ke$ce$rdasan bu$atan dalam compu$te$r vision mampu$ 

me$nganalisa diagnosis pe$nyakit. 
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4. Transportasi Imple$me$ntasi Artificial Inte$llige$nce$ 

di bidang transportasi yaitu$ adanya aplikasi-

aplikasi smartphone$ dan platform yaitu$ aplikasi 

Go-Je$k, Grabb, Gofood. Aplikasi ini me$mbe$rikan 

pe$layanan jasa transportasi dalam antar je$mpu$t 

se$se$orang atau$pu$n pe$sanan makanan dan logistik. 

Cara ke$rja AI dalam aplikasi ini de$ngan adanya 

siste$m navigasi se$pe$rti Google$ Maps yang 

me$mbe$rikan titik lokasi, re$al-time$, pe$ngoptimalan 

ru$te$ pe$rjalanan. 

5. Ke$u$angan Adanya algoritma se$bagai analisis data 

ke$u$angan, pola dn pe$rtu$mbu$han pasar, e$-banking, 

pe$mbayaran u$mu$m dan asu$ransi se$bagai pe$layanan 

be$rku$alitas dan e$fisie$nsi te$rhadap pe$layanan 

ke$u$angan. 

6. Bidang Ke$agamaan Imple$me$ntasi Artificial 

Inte$lle$ge$nce$ bidang ke$agamaan me$manfaatkan 

Natu$ral Langu$age$ Proce$ssing (NLP) program 

kompu$te$r u$ntu$k mampu$ be$rinte$raksi de$ngan 

manu$sia yaitu$ aplikasi Chatbot de$ngan fitu$r 
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tampilan su$rat-su$rat al-Qu$r‟an. Se$lain itu$, te$rbaru$ 

yang akan dilu$ncu$rkan adalah produ$k de$ngan 

pe$manfaatan Artificial Inte$llige$nce$ atau$ 

ke$ce$rdasan bu$atan aplikasi be$lajar al-Qu$r‟an 

de$ngan nama ngaji.ai. Aplikasi ini me$manfaatkan 

fitu$r au$tomatic spe$e$ch re$cognition (ASR) yang 

se$cara otomatis me$ngore$ksi bacaan pe$nggu$na agar 

se$su$ai de$ngan tajwid al-Qu$r‟an. 

7. Ke$hidu$pan sosial Pe$nggu$naan Artificial 

Inte$llige$nce$ (AI) dalam ke$hidu$pan sosial, 

masyarakat biasa be$rinte$raksi de$ngan fitu$r yang 

ada di smartphone$ se$pe$rti Google$ Maps, Google$ 

Se$arch, me$dia sosial se$pe$rti : face$book, instagram, 

dan Whatsapp. Imple$me$ntasi Artificial Inte$llige$nce$ 

(AI) tidak hanya bisa dinikmati ole$h manu$sia yang 

se$mpu$rna badannya, namu$n bagi para pe$nyandang 

disabilitas ju$ga bisa me$rasakan ke$canggihan 

ke$ce$rdasan bu$atan ini. Spe$e$ch Re$cognition adalah 

ke$canggihan te$knologi kompu$te$r yang mampu$ 

me$nge$nali dan me$ru$bah obje$k u$capan atau$ su$ara 
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ke$dalam be$ntu$k tu$lisan atau$ me$re$spon se$bu$ah 

u$capan dan ke$mu$dian obje$k su$ara dijadikan 

intru$ksi u$ntu$k me$njalankan pe$ke$rjaan yang di 

inginkan. 

i. Pandangan Ulama Dan Tokoh Terkait Artificial 

Intelligence 

ke$tu$a Komisi Pe$ndidikan dan Kade$risasi (KPK) 

Maje$lis U$lama Indne$sia. Dalam pe$nje$lasanyannya KH 

Wahfiu$din Sakam me$miliki pandangan bahwa de$ngan 

mu$ncu$lnya ke$ce$rdasan bu$atan ini mampu$ me$njadi 

se$bu$ah ancaman apabila u$mat islam tidak mampu$ 

me$nanggapi de$ngan baik dan te$pat dan me$ne$rapkannya 

ke$dalam du$nia ke$islaman kare$na AI me$miliki nilai 

radikalisasi, pe$mu$rtadan dan te$rorisme$. Be$rbe$da halnya 

de$ngan pandangan Ke$tu$a Komisi Dakwah dan 

Pe$nge$mbangan Masyarakat Maje$lis U$lama Indone$sia 

K.H.Ahmad Zu$baidi, be$liau$ me$nghimbau$ agar u$mat 

Islam bisa me$manfaatkan AI u$ntu$k ke$pe$ntingan 

dakwah dan me$mpe$rmu$dah pe$ncarian solu$si 

ke$agamaan. Me$nu$ru$tnya, su$dah saatnya para dai 
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me$nge$tahu$i dan dapat me$manfaatkan ilmu$ pe$nge$tahu$an 

mode$rn, te$rmasu$k AI. Su$paya para dai dapat 

me$nanggu$langi dampak ne$gatif AI, se$kaligu$s 

me$manfaatkan AI u$ntu$k me$mbu$at strate$gi dakwah 

yang e$fe$ktif. 

Para ahli dibidang AI be$rhasil me$nge$mbangkan 

ke$mampu$an te$knologi te$rse$bu$t u$ntu$k dite$rapkan dalam 

be$rbagai bidang te$rapan, diantaranya:  

1) E$xpe$rt Syste$m atau$ Siste$m Pakar Bidang ilmu$ yang 

yang me$mpe$lajari prose$s me$mbangu$n siste$m atau$ 

kompu$te$r de$ngan ke$ahlian me$me$cahkan masalah, 

me$nggu$nakan pe$nalaran de$ngan me$niru$ atau$ 

me$ngadopsi ke$ahlian pakar. Siste$m ini 

me$mampu$kan orang awam bisa me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan se$pe$rti se$orang pakar. Siste$m yang 

dibangu$n be$rfu$ngsi se$bagai asiste$n yang me$mbantu$ 

dan me$nu$ntu$n dalam prose$s pe$nye$le$saian se$bu$ah 

masalah. Te$rdapat 3 kompone$n u$tama dari siste$m 

pakar yaitu$ basis pe$nge$tahu$an yang me$ru$pakan 

re$pre$se$ntasi pe$nge$tahu$an dari se$orang pakar, me$sin 
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infe$re$nsi yang me$mu$tu$skan ru$le$-ru$le$ mana yang 

akan digu$nakan, dan antarmu$ka pe$nggu$na yang 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$nge$ndali masu$kan dan 

ke$lu$aran. Contoh pe$ne$rapan siste$m pakar dalam 

be$rbagai bidang: 1) Bidang Indu$stri dan 

Manu$faktu$r: pe$rancangan PRIDE$ (Pinch Roll 

Inte$ractive$ De$sign E$xpe$rt/E$nvironme$nt) yaitu$ 

siste$m pe$ngatu$ran ke$rtas u$ntu$k me$sin fotocopy. 

Pe$rancangan MPS (Maste$r Produ$ction Sche$du$ling 

Aplication) yaitu$ pe$njadwalan produ$ksi maste$r di 

indu$stri. 2) Bidang Ke$se$hatan dan Ke$dokte$ran: 

pe$rancangan siste$m diagnosa pe$nyakit baik me$lalu$i 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan atau$ analisis ge$jala yang 

ada. 3) Bidang Psikologi: pe$rancangan siste$m te$st 

psikologi u$ntu$k me$ne$ntu$kan je$nis ganggu$an 

me$nggu$nakan me$tode$ CF (Ce$rtainty Factor). 4) 

Bidang E$konomi: pe$rancangan siste$m u$ntu$k 

me$nganalisa ke$adaan yang te$rjadi di pasar modal. 

5) Bidang Ilmu$ Pe$nge$tahu$an: me$rancang robot 

yang mampu$ me$ringankan tu$gas manu$sia u$ntu$k 
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pe$ke$rjaan-pe$ke$rjaan te$rte$ntu$. 6) Bidang 

Pe$mode$lan: pe$rancangan simu$lator siste$m ke$rja 

ke$ndaraan, visu$al organ bagian dalam manu$sia, dan 

visu$alisasi be$be$rapa prose$s yang tidak bisa diamati 

langsu$ng.  

2) Compu$te$r Vision Be$rkaitan de$ngan fu$ngsi 

kompu$te$r yang me$mbangu$n makna dari image$ ke$ 

obje$k se$cara fisik me$lalu$i me$tode$ me$mpe$role$h, 

me$laku$kan prose$s, me$nganalisa dan me$mahami 

image$ yang dapat me$nghasilkan se$bu$ah visu$al 

inte$llige$nce$ syste$m 

 

3. Mahasiswa  

a. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah statu$s yang disandang ole$h 

se$se$orang kare$na hu$bu$ngannya de$ngan pe$rgu$ru$an tinggi 

yang diharapkan dapat me$njadi caloncalon inte$le$ktu$al 

atau$ bisa ju$ga de$finisi mahasiswa adalah orang yang 

me$nu$ntu$t ilmu$ atau$ be$lajar di pe$rgu$ru$an tinggi, baik itu$ di 

u$nive$rsitas, institu$t atau$pu$n akade$mi. Me$nu$ru$t kamu$s 
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be$sar bahasa indone$sia (2008), de$finisi mahasiswa adalah 

orang yang be$lajar di pe$rgu$ru$an tinggi. Mahasiswa dinilai 

me$miliki tingkat inte$le$ktu$alitas yang tinggi, ke$ce$rdasan 

dalam be$rpikir dan ke$re$ncanaan dalam be$rtindak. Be$rpikir 

kritis dan be$rtindak de$ngan ce$pat dan te$pat me$ru$pakan 

sifat yang ce$nde$ru$ng me$le$kat pada diri se$tiap mahasiswa, 

yang me$ru$pakan prinsip yang saling me$le$ngkapi. 

Mahasiswa adalah se$se$orang yang se$dang dalam 

prose$s me$nimba ilmu$ atau$pu$n be$lajar dan te$rdaftar se$dang 

me$njalani pe$ndidikan pada salah satu$ be$ntu$k pe$rgu$ru$an 

tinggi yang te$rdiri dari akade$mik, polite$knik, se$kolah 

tinggi, institu$t dan u$nive$rsitas (Rahayu$, 2021). Pe$nge$rtian 

mahasiswa dalam pe$ratu$ran pe$me$rintah RI No.30 tahu$n 

1990 adalah pe$se$rta didik yang te$rdaftar dan be$lajar di 

pe$rgu$ru$an tinggi te$rte$ntu$. Se$lanju$tnya me$nu$ru$t Sarwono 

(dalam Mu$iz, 2014) mahasiswa adalah se$tiap orang yang 

se$cara re$smi te$rdaftar u$ntu$k me$ngiku$ti pe$lajaran di 

pe$rgu$ru$an tinggi de$ngan batas u$sia se$kitar 18-30 tahu$n. 

Mahasiswa me$ru$pakan su$atu$ ke$lompok dalam masyarakat 

yang me$mpe$role$h statu$snya kare$na ikatan de$ngan 
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pe$rgu$ru$an tinggi. Mahasiswa ju$ga me$ru$pakan calon 

inte$le$ktu$al atau$ ce$nde$kiawan mu$da dalam su$atu$ lapisan 

masyarakat yang se$ring kali syarat de$ngan be$rbagai 

pre$dikat.  

Pe$nge$rtian Mahasiswa me$nu$ru$t Knopfe$mache$r 

(dalam Mu$iz, 2014) adalah me$ru$pakan insaninsan calon 

sarjana yang dalam ke$te$rlibatannya de$ngan pe$rgu$ru$an 

tinggi (yang makin me$nyatu$ de$ngan masyarakat), dididik 

dan diharapkan me$njadi calon-calon inte$le$ktu$al. Se$orang 

mahasiswa dikate$gorikan pada tahap pe$rke$mbangan yang 

u$sianya 18 sampai 25 tahu$n. Tahap ini dapat digolongkan 

pada 19 masa re$maja akhir sampai masa de$wasa awal dan 

dilihat dari se$gi pe$rke$mbangan, tu$gas pe$rke$mbangan pada 

u$sia mahasiswa ini ialah pe$mantapan pe$ndirian hidu$p 

(Yu$su$f, 2004). De$ngan de$mikian mahasiswa adalah 

se$se$orang yang se$dang dalam prose$s me$nimba ilmu$ 

atau$pu$n be$lajar dan te$rdaftar se$dang me$njalani pe$ndidikan 

pada salah satu$ be$ntu$k pe$rgu$ru$an tinggi yang te$rdiri dari 

akade$mik, polite$knik, se$kolah tinggi, institu$t dan 

u$nive$rsitas. 
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b. Pe$ran dan Fu$ngsi Mahasiswa  

Se$bagai mahasiswa be$rbagai macam labe$l pu$n 

disandang, ada be$be$rapa macam labe$l yang me$le$kat pada 

diri mahasiswa, misalnya:  

1) Dire$ct Of Change$, mahasiswa bisa me$laku$kan 

pe$ru$bahan langsu$ng kare$na su$mbe$r daya manu$sianya 

yang banyak. 

2) Age$nt Of Change$, mahasiswa adalah pe$ru$bahan, 

maksu$dnya su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ru$bahan.  

3) Iron Stock, su$mbe$r daya manu$sia dari mahasiswa itu$ 

tidak akan pe$rnah habis. 

4) Moral Force$, mahasiswa itu$ ku$mpu$lan orang yang 

me$miliki moral yang baik. 

5) Social Control, mahasiswa itu$ pe$ngontrol ke$hidu$pan 

social, se$pe$rti me$ngontrol ke$hidu$pan sosial yang 

dilaku$kan masyarakat.  

Namu$n se$cara garis be$sar, se$tidaknya ada 3 pe$ran 

dan fu$ngsi yang sangat pe$nting bagi mahasiwa, yaitu$ : 
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1) Pe$ranan Moral Du$nia kampu$s me$ru$pakan du$nia di 

mana se$tiap mahasiswa de$ngan be$bas me$milih 

ke$hidu$pan yang me$re$ka mau$. Disinilah ditu$ntu$t su$atu$ 

tanggu$ng jawab moral te$rhadap diri masing-masing 

se$bagai indidu$ u$ntu$k dapat me$njalankan ke$hidu$pan 

yang be$rtanggu$ng jawab dan se$su$ai de$ngan moral 

yang hidu$p dalam masyarakat. 

2) Pe$ranan Sosial Se$lain tanggu$ng jawab individu$, 

mahasiswa ju$ga me$miliki pe$ranan sosial, yaitu$ bahwa 

ke$be$radaan dan se$gala pe$rbu$atannya tidak hanya 

be$rmanfaat u$ntu$k dirinya se$ndiri te$tapi ju$ga haru$s 

me$mbawa manfaat bagi lingku$ngan se$kitarnya. 

3) Pe$ranan Inte$le$ktu$al Mahasiswa se$bagai orang yang 

dise$bu$t-se$bu$t se$bagai insan inte$le$k haru$slah dapat 

me$wu$ju$dkan statu$s te$rse$bu$t dalam ranah ke$hidu$pan 

nyata. Dalam arti me$nyadari be$tu$l bahwa fu$ngsi dasar 

mahasiswa adalah be$rge$lu$t de$ngan ilmu$ pe$nge$tahu$an 

dan me$mbe$rikan pe$ru$bahan yang le$bih baik de$ngan 

inte$le$ktu$alitas yang ia miliki se$lama me$njalani 

pe$ndidikan. 
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c. Tahapan U$sia Mahasiswa  

Dalam prose$s pe$nye$su$aian diri me$nu$ju$ 

ke$de$wasaan, ada tiga tahap pe$rke$mbangan pada masa 

re$maja. Ke$tiga bagian te$rse$bu$t, yaitu$: 8 a. Re$maja awal 

(e$arly adole$sce$nt) Tahap ini dimu$lai dari u$sia 12 sampai 

14 tahu$n. Pada tahap ini, re$maja mu$lai me$ninggalkan 

pe$ran se$bagai anak-anak dan be$ru$saha me$nge$mbangkan 

diri se$bagai individu$ yang u$nik dan tidak me$miliki 

ke$te$rgantu$ngan pada orang tu$a. Se$lain itu$, re$maja me$rasa 

ane$h de$ngan pe$ru$bahan-pe$ru$bahan yang te$rjadi pada 

tu$bu$hnya se$ndiri dan dorongdorongan yang me$nye$rtai 

pe$ru$bahan te$rse$bu$t. Me$re$ka me$nge$mbangkan pikiran-

pikiran baru$ dan ce$pat te$rtarik pada lawan je$nis. b. 

Re$maja me$ne$ngah (middle$ adole$sce$nt) Tahap ini dimu$lai 

dari u$sia 15 sampai 18 tahu$n. Pada tahap ini, re$maja 

sangat me$mbu$tu$hkan te$man se$baya dan me$rasa se$nang 

kalu$a banyak te$man yang me$nyu$kainya. Se$lain itu$, re$maja 

le$bih be$rsifat narcistic, yaitu$ me$ncintai diri se$ndiri de$ngan 

me$nyu$kai te$man-te$man yang me$miliki ke$samaan sifat 

de$ngan dirinya. Adapu$n ciri-ciri lain pada u$sia ini adalah 
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re$maja be$rada dalam kondisi ke$bingu$ngan kare$na ia tidak 

bias me$nge$tahu$i u$ntu$k me$milih mana yang pe$ka atau$ 

tidak pe$du$li, ramai atau$ se$ndiri, dan optimis atau$ pe$simis. 

c. Re$maja akhir (late$ adole$sce$nt) Tahap ini dimu$lai dari 

u$sia 19 sampai 22 tahu$n. Pada tahap ini re$maja 

me$ru$pakan masa me$nu$ju$ pe$riode$ de$wasa awal dan 

ditandai de$ngan pe$ncapaian 

d. Ciri – Ciri Mahasiswa  

Me$nu$ru$t Kartono (dalam Sire$gar, 2016), 

mahasiswa me$ru$pakan anggota masyarakat yang 

me$mpu$nyai ciri-ciri te$rte$ntu$, antara lain:  

1) Me$mpu$nyai ke$mampu$an dan ke$se$mpatan u$ntu$k 

be$lajar di pe$rgu$ru$an tinggi, se$hingga dapat 

digolongkan se$bagai kau$m inte$le$ktu$al.  

2) Yang kare$na ke$se$mpatan di atas diharapkan nantinya 

dapat be$rtindak se$bagai pe$mimpin yang mampu$ dan 

te$rampil, baik se$bagai pe$mimpin masyarakat atau$pu$n 

dalam du$nia ke$rja.  

3) Diharapkan dapat me$njadi daya pe$ngge$rak yang 

dinamis bagi prose$s mode$rnisasi.  
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4) Diharapkan dapat me$masu$ki du$nia ke$rja se$bagai 

te$naga yang be$rku$alitas dan profe$ssional 

e. Pe$ran Mahasiswa  

Mahasiswa se$bagai age$n pe$ru$bahan sosial se$lalu$ 

ditu$ntu$t u$ntu$k me$nu$nju$kkan pe$ranannya dalam ke$hidu$pan 

nyata. Me$nu$ru$t Siallagan (2018), ada tiga pe$ranan pe$nting 

dan me$ndasar bagi mahasiswa yaitu$ inte$le$ktu$al, moral, 

sosial. 

1) Pe$ran inte$le$ktu$al Mahasiswa se$bagaiorang yang 

inte$le$k, je$niu$s, dan je$li haru$s bisa me$njalankan 

hidu$pnya se$cara proporsional, se$bagai se$orang 

mahasiswa, anak, se$rta harapan masyarakat.  

2) Pe$ran moral Mahasiswa se$bagai se$orang yang hidu$p 

di kampu$s yang dike$nal be$bas be$re$kpre$si, be$raksi, 

be$rdisku$si, be$rspe$ku$lasi dan be$rorasi, haru$s bisa 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ yang be$rmoral dalam se$tiap 

tindak tandu$knya tanpa te$rkontaminasi dan 

te$rpe$ngaru$h ole$h kondisi lingku$ngan.  

3) Pe$ran sosial Mahasiswa se$bagai se$orang yang 

me$mbawa pe$ru$bahan haru$s se$lalu$ be$rsine$rgi, be$rpikir 
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kritis dan be$rtindak konkre$t yang te$rbingkai de$ngan 

ke$re$laan dan ke$ikhlasan u$ntu$k me$njadi pe$lopor, 

pe$nyampai aspirasi dan pe$layan masyarakat. 

Karakte$ristik Pe$rke$mbangan Mahasiswa Se$pe$rti 

halnya transisi dari se$kolah dasar me$nu$ju$ se$kolah 

me$ne$ngah pe$rtama yang me$libatkan pe$ru$bahan dan 

ke$mu$ngkinan stre$s, be$gitu$ pu$la masa transisi dari se$kolah 

me$ne$ngah atas me$nu$ju$ u$nive$rsitas. Dalam banyak hal, 

te$rdapat pe$ru$bahan yang sama dalam du$a transisi itu$. 

Transisi ini me$libatkan ge$rakan me$nu$ju$ satu$ stru$ktu$r 

se$kolah yang le$bih be$sar dan tidak be$rsifat pribadi, se$pe$rti 

inte$raksi de$ngan ke$lompok se$baya dari dae$rah yang le$bih 

be$ragam dan pe$ningkatan pe$rhatian pada pre$stasi dan 

pe$nilaiannya (Santrock, 2022). Pe$rgu$ru$an tinggi dapat 

me$njadi masa pe$ne$mu$an inte$le$ktu$al dan pe$rtu$mbu$han 

ke$pribadian.  

Mahasiswa be$ru$bah saat me$re$spon te$rhadap 

ku$riku$lu$m yang me$nawarkan wawasan dan cara be$rpikir 

baru$ se$pe$rti; te$rhadap mahasiswa lain yang be$rbe$da dalam 

soal pandangan dan nilai, te$rhadap ku$ltu$r mahasiswa yang 
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be$rbe$da de$ngan ku$ltu$r pada u$mu$mnya dan te$rhadap 

anggota faku$ltas yang me$mbe$rikan mode$l baru$. Pilihan 

pe$rgu$ru$an tinggi dapat me$wakili pe$nge$jaran te$rhadap 

hasrat yang me$ngge$bu$ atau$ awal dari karir masa de$pan 

(Papalia dkk,) Ciri-ciri pe$rke$mbangan re$maja lanju$t atau$ 

re$maja akhir (u$sia 18 sampai 21 tahu$n) dapat dilihat 

dalam tu$gas-tu$gas pe$rke$mbangan yaitu$ (Gu$narsa, 2021). 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Me$dia Sosial Instagram u$ntu$k Ke$te$rampilan Be$rbicara 

Bahasa Prancis: Se$bu$ah Pe$rse$psi Mahasiswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana me$dia 

sosial instagram u$ntu$k ke$te$rampilan be$rbicara bahasa 

prancis: se$bu$ah pe$rse$psi mahasiswa. Me$tode$ pe$ne$litian 

yang digu$nakan pe$nde$katan yang digu$nakan adalah 

pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian de$skriptif dan 

de$sain su$rve$i. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan Pe$ne$litian  ini  

me$nu$nju$kkan  bahwa  Instagram  me$miliki  pote$nsi  

signifikan  se$bagai  me$dia pe$mbe$lajaran u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara bahasa Prancis 

tingkat AI di kalangan mahasiswa.  Se$bagian  be$sar  
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re$sponde$n  (71,71%)  me$nilai  pe$nggu$naan  Instagram  

dalam pe$mbe$lajaran  bahasa  Prancis  se$bagai  "baik".  

Fitu$r-fitu$r  se$pe$rti  Re$e$ls, Carou$se$l,  dan Storie$s te$rbu$kti 

e$fe$ktif dalam me$nyajikan mate$ri pe$mbe$lajaran yang 

me$narik dan inte$raktif. Mahasiswa me$laporkan  

pe$ningkatan  motivasi  dan  ke$pe$rcayaan  diri  dalam  

me$nggu$nakan  bahasa  Prancis, se$rta manfaat dari inte$raksi 

sosial yang me$mbantu$ me$mbangu$n komu$nitas be$lajar. 

Te$mu$an ini me$ne$gaskan  pote$nsi  me$dia  sosial, 

khu$su$snyaInstagram,  se$bagai  alat  yang  e$fe$ktif  dalam 

pe$mbe$lajaran  bahasa  asing.Be$rdasarkan  hasil  pe$ne$litian  

ini,  be$be$rapa  re$kome$ndasi  dapat diaju$kan   u$ntu$k   

pe$ne$litian   lanju$tan.   Pe$rtama,   pe$rlu$   dikaji   

pe$nge$mbangan   fitu$r khu$su$s pe$mbe$lajaran bahasa di 

Instagram, se$pe$rti modu$l inte$raktif atau$ se$si vide$o de$ngan 

u$mpan balik langsu$ng. Ke$du$a, analisis me$ndalam te$rhadap 

e$fe$ktivitas be$rbagai format konte$n e$du$katif pe$rlu$ dilaku$kan  

u$ntu$k  me$ngide$ntifikasi  je$nis  konte$n  yang  paling  

be$rdampak  pada  pe$ningkatan ke$te$rampilan   be$rbahasa.   

Ke$tiga,   stu$di   te$ntang   optimalisasi   algoritma   
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Instagram   u$ntu$k me$nyajikan  konte$n  pe$mbe$lajaran  yang  

re$le$van  dan  be$rku$alitas  tinggi  ju$ga  pe$nting  dilaku$kan. 

Se$lanju$tnya,  e$valu$asi  dampak  kolaborasi  de$ngan  kre$ator  

konte$n  e$du$katif  te$rhadap  hasil pe$mbe$lajaran  dapat  

me$mbe$rikan  wawasan  be$rharga. Pe$rbe$daan dalam 

pe$ne$litian ini te$rle$tak pada me$tode$ pe$ne$litian pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$nggu$nakan me$tode$ e$nde$katan yang digu$na 

kan adalah pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian 

de$skriptif dan de$sain su$rve$y se$dangkan pe$ne$liti 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian pe$ne$de$katan asosiatif, 

pe$rsamaanya sama-sama me$mbahas te$ntang aplikasi AI 

te$rhadap ke$te$rampilan be$rbicara. 

2. Artificial Inte$llige$nce$ Application dalam Pe$mbe$lajaran 

Spe$aking: Pe$rse$psi dan Solu$si. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana artificial inte$llige$nce$ 

application dalam pe$mbe$lajaran spe$aking: pe$rse$psi dan 

solu$si. Me$tode$ pe$ne$litian  ini  adalah de$skriptif  ku$alitatif. 

Be$rdasarkan hasil dan pe$mbahasan, ada tiga hal yang dapat 

disimpu$lkan. Pe$rtama, te$rkait pe$rse$psi mahasiswa te$rhadap 

pe$mbe$lajaran spe$aking me$nggu$nakan aplikasi AI, ada 
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30,8% mahasiswa sangat se$tu$ju$, 38,5% se$tu$ju$ dan 30,8% 

be$rpe$ndapat ne$tral te$rkait pe$ntingnya AI dalam me$mbantu$ 

pe$mbe$lajaran Spe$aking. Ke$du$a, proble$m atau$ tantangan 

yang dirasakan mahasiswa me$lipu$ti e$nam hal, yaitu$ 

ku$rangnya inte$raksi sosial, ke$te$rgantu$ngan pada te$knologi, 

ke$su$litan dalam me$nye$su$aikan diri de$ngan be$rbagai situ$asi, 

ku$rangnya u$mpan balik yang te$pat, ku$rangnya e$mosi 

dalam pe$mbe$lajaran, se$rta ke$te$rse$diaan mate$ri. Ke$tiga, 

alte$rnatif yang diharapkan mahasiswa dalam pe$mbe$lajaran 

spe$aking de$ngan me$manfaatkan AI adalah adanya mate$ri 

yang ada di AI de$ngan mate$ri yang ada di Re$ncana 

Pe$mbe$lajaran Se$me$ste$r (RPS) atau$ adanya bu$ku$ spe$aking 

yang me$mu$at mate$ri de$ngan pe$manfaatan AI. Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian  ini te$rle$tak di me$tode$ pe$ne$litian pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$nggu$nakan me$tode$  pe$ne$litian  ini  adalah 

de$skriptif  ku$alitatif se$dangkan pe$ne$liti me$nggu$nakan 

me$otde$ pe$nde$katan asosiatif, pe$rsamaanya sama-sama 

me$mbahasan AI hanya be$rbe$da ju$du$l pe$ne$litian saja. 

3. Pe$nggu$naan Ke$ce$rdasan Bu$atan (AI) Dalam Pe$nu$lisan 

Be$rita Pada Portal Be$rita A- Ne$ws. Tujuan penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui bagaimana pe$nggu$naan 

ke$ce$rdasan bu$atan (AI) dalam pe$nu$lisan be$rita pada portal 

be$rita A-Ne$ws. Me$tode$ pe$ne$litian ini me$nggu$nakan je$nis 

pe$ne$litian ku$alitatif de$ngan tipe$ pe$ne$litian de$skriptif. 

Program Stu$di Ilmu$ Komu$nikasi Faku$ltas Ilmu$ Sosial Dan 

Ilmu$ Poitik U$nive$rsitas Mu$hammadiyah Makassar. 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dike$mu$kakan 

pada pe$mbahasan, maka dapat disimpu$lkan bahwa : 1. 

Chat GPT me$mbe$rikan bantu$an signifikan ke$pada ju$rnalis 

A-Ne$ws dalam prose$s pe$nu$lisan, me$mbantu$ dalam 

pe$mbe$ntu$kan tata bahasa yang me$narik, pe$ncarian ju$du$l 

yang kre$atif, dan pe$nge$ce$kan typo. Me$skipu$n me$mbe$rikan 

ke$mu$dahan, pe$nggu$naan ChatGPT ju$ga me$nimbu$lkan 

kontrove$rsi te$rkait ke$tidakaku$ratan informasi, 

ke$tidakje$lasan su$mbe$r informasi, dan ke$tidakmampu$an 

u$ntu$k me$nilai konte$ks. Ke$u$nggu$lan ChatGPT te$rle$tak pada 

ke$mampu$annya me$nghasilkan be$rbagai topik be$rita dari 

satu$ topik yang sama, me$skipu$n tanpa su$du$t pandang 

manu$sia, be$rita dapat te$rasa monoton. Me$skipu$n ChatGPT 

dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi, pe$ran pe$nu$lis be$rita manu$sia 
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te$tap dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mbe$rikan ke$be$ragaman dan 

ke$manu$siaan dalam konte$n be$rita. Adanya pe$ningkatan 

produ$ksi be$rita yang e$fe$ktif dan e$fisie$n dapat be$rdampak 

positif pada pe$ndapatan ne$wsroom, se$jalan de$ngan 

pe$ningkatan ku$alitas dan ku$antitas konte$n be$rita. 2. u$rnalis 

di A-Ne$ws me$me$gang pe$ran se$ntral dalam me$mastikan 

ke$aku$ratan be$rita de$ngan me$laku$kan ve$rifikasi su$mbe$r 

informasi. Me$skipu$n AI be$rkontribu$si dalam prose$s 

pe$nu$lisan, ke$aku$ratan te$tap me$njadi tanggu$ng jawab u$tama 

ju$rnalis. Pe$ntingnya pe$ran ju$rnalis 81 manu$sia dalam 

me$nce$gah informasi palsu$ dan me$njaga ku$alitas be$rita. A-

Ne$ws me$ne$kankan transparansi dalam pe$nggu$naan AI, 

me$nyatakan komitme$nnya pada standar e$tika dan ku$alitas 

ju$rnalistik. Pe$nu$lis be$rita pe$rlu$ me$mpe$rhatikan ide$ologi 

me$dia, ke$bijakan re$daksional, dan le$ve$l ide$ologi me$dia 

u$ntu$k me$njaga konsiste$nsi dan ke$se$su$aian be$rita de$ngan 

nilai-nilai me$dia. Hal ini me$mbantu$ me$njaga ku$alitas dan 

konsiste$nsi produ$ksi be$rita dalam ne$wsroom. 3. A-Ne$ws 

me$nyadari ke$te$rbatasan AI dan tidak se$pe$nu$hnya 

be$rgantu$ng pada te$knologi te$rse$bu$t dalam prose$s pe$nu$lisan 
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be$rita. Pe$nge$lolaan ke$te$rgantu$ngan te$rhadap AI ole$h A-

Ne$ws me$nu$nju$kkan pe$mahaman yang baik akan pe$ran 

manu$sia dalam me$njaga ke$kre$atifan, ke$aslian, dan ku$alitas 

be$rita. Dalam me$nghadapi pe$rke$mbangan te$knologi, 

ne$wsroom pe$rlu$ bijak dalam me$nginte$grasikan AI agar 

te$tap me$me$nu$hi standar ju$rnalistik. Inte$raksi de$ngan 

pe$mbaca me$njadi faktor pe$nting dalam me$nggu$nakan AI. 

Pe$mbaca yang me$mbe$rikan kritik dan saran dapat me$njadi 

bahan pe$rbaikan dan e$valu$asi bagi ne$wsroom. Inte$raksi 

yang profe$sional de$ngan pe$mbaca ju$ga me$njadi ku$nci 

dalam me$mpe$role$h u$mpan balik yang konstru$ktif u$ntu$k 

te$ru$s me$ningkatkan ku$alitas be$rita. De$ngan de$mikian, 

inte$grasi AI dalam ne$wsroom dapat me$njadi pe$lu$ang u$ntu$k 

ke$maju$an, asalkan die$lola de$ngan bijaksana dan te$tap 

me$mpe$rhatikan aspe$k-aspe$k e$tika ju$rnalistik, pe$rbe$daanya 

pe$ne$litiaan te$rdahu$lu$ me$mpu$nya tu$ju$an Pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$nggu$naan ke$ce$rdasan 

bu$atan (AI) dalam pe$nu$lisan be$rita pada portal be$rita A-

Ne$wsse$rta bagaimana se$dangkan pe$ne$liti me$mpu$nyai 

tu$ju$an me$nge$tahu$i apakah pe$ngaru$h pe$nggu$naan aplikasi 
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AI, Pe$rsamaanya sama-sama me$mbahas pe$ne$litian te$ntang 

AI. 

4. Pe$nggu$naan Me$dia Te$knologi Artificial Inte$llige$nce$ Dalam 

Me$ningkatkan Ke$mampu$an Be$rbahasa arab Di Ppm 

Rahmatu$l Asri. Pascasarjana Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri 

(Iain) Pare$pare$. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana Pe$nggu$naan Me$dia Te$knologi 

Artificial Inte$llige$nce$ Dalam Me$ningkatkan Ke$mampu$an 

Be$rbahasa arab Di Ppm Rahmatu$l Asri. Me$tode$ pe$ne$litian 

ini me$nggu$nakan de$skriftif ku$alitatif Be$rdasarkan analisis 

hasil be$lajar bahasa Arab antara ke$las e$kspe$rime$n dan 

ke$las kontrol di atas, maka dapat di tarik ke$simpu$lan 

diantaranya se$bagai be$riku$t: 1. Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan Artificial Inte$llige$nce$ 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap 

pe$ningkatan hasil be$lajar bahasa Arab siswa Ke$las X dan 

XI di MA PPM Rahmatu$l Asri. Bu$kti dari pe$ne$litian ini 

adalah nilai Sig. (2-taile$d) = 0.000, yang le$bih ke$cil dari α 

= 0.05. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan hasil be$lajar bahasa Arab siswa yang 
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signifikan se$be$lu$m dan se$su$dah pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan me$dia te$knologi Artificial Inte$llige$nce$. 2. 

Mode$l pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan Powe$r Point se$cara 

signifikan me$ningkatkan hasil be$lajar bahasa Arab pada 

siswa Ke$las X dan XI di MA PPM Rahmatu$l Asri, se$pe$rti 

yang ditu$nju$kkan ole$h nilai Signifikansi (2- taile$d) = 0.000 

< α = 0.05. Ini me$ngindikasikan adanya pe$rbe$daan hasil 

be$lajar bahasa Arab yang signifikan se$be$lu$m dan se$su$dah 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran Powe$r Point. 3. Hasil 

pe$mbe$lajaran bahasa Arab di ke$las X dan XI MA PPM 

Rahmatu$l Assri me$nu$nju$kkan pe$ningkatan se$lama prose$s 

be$lajar me$ngajar. Analisis me$nggu$nakan tabe$l varian yang 

sama dan te$s Le$ve$ne$ me$nu$nju$kkan bahwa ke$du$a ke$lompok 

me$miliki varian yang homoge$n (F = 5.875, sig. = 0.019 > 

0.05). De$ngan varian data yang homoge$n, dilaku$kan u$ji t 

de$ngan asu$msi varian sama, dimana dipe$role$h nilai t = 

6.929 de$ngan de$rajat ke$be$basan (df) = 54 dan nilai 

signifikansi (sig.) = 0.000 < 0.05. Hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa 104 te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara hasil 

be$lajar bahasa Arab pada pe$se$rta didik yang me$nggu$nakan 
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te$knologi Artificial Inte$llige$nce$ dibandingkan de$ngan yang 

me$nggu$nakan me$dia Powe$r Point dan konve$nsional. 

Pe$rbe$daanya te$rle$tak pada tu$ju$an pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

me$miliki tu$ju$an Tu$ju$an  pe$ne$litian  ini  adalah  me$nge$tahu$i  

pe$rse$psi,  proble$m  dan alte$rnatif  yang diharapkan  

mahasiswa  te$rkait  pe$nggu$naan  AI dalam  pe$mbe$lajaran  

spe$aking se$dangkan pe$ne$liti me$miliki tu$ju$an yaitu$ 

me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$nggu$naan aplikasi AI te$rhadap 

ke$te$rampilan be$rbicara. 

5. This research aims to find out how re$qu$ire$me$nts for the$ 

introdu$ction of artificial inte$llige$nce$ te$chnology in 

te$aching ku$waiti u$nive$rsitie$sstu$de$nts fromthe$ point of vie$w 

of facu$lty me$mbe$rs. qu$alitative$ de$scriptive$ re$se$arch 

me$thod. Discu$ssing the$ re$su$lts of the$ first qu$e$stion, which 

state$s: "What are$ the$ re$qu$ire$me$nts for  introdu$cing  

artificial  inte$llige$nce$  te$chnology  in  the$  te$aching  of  

Ku$waiti  pu$blic  u$nive$rsity stu$de$nts from the$ point of vie$w 

of facu$lty me$mbe$rs?"The$ re$su$lts of the$ stu$dy showe$d that 

the$ me$mbe$rs of the$ stu$dy sample$ (facu$lty me$mbe$rs in  

Ku$waiti  pu$blic  u$nive$rsitie$s)  agre$e$  on  the$  ne$e$d  to  me$e$t  
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the$  re$qu$ire$me$nts  for  introdu$cing artificial inte$llige$nce$ 

te$chnology, which are$ te$chnical, hu$man and financial 

re$qu$ire$me$nts. The$ arithme$tic me$an was (3.13), which 

indicate$s (I agre$e$) according to the$ stu$dy tool.Hu$man 

re$qu$ire$me$nts came$ in the$ first place$, and re$se$arche$rs may 

attribu$te$ this re$su$lt to  the$  importance$  of  qu$alifying  the$  

hu$man  e$le$me$nt  and  providing  it  with  the$  

te$chnological, te$chnical and scie$ntific re$qu$ire$me$nts of the$ 

age$ to se$rve$ the$ e$du$cational proce$ss, as providing 

te$chnicians,  e$xpe$rts  and  facu$lty  me$mbe$rs  with  

e$xpe$rie$nce$  and  skill  in  e$-le$arning  base$d  on artificial  

inte$llige$nce$  contribu$te$s  to  se$tting  the$  first  ste$p  to  

introdu$cing  Artificial  inte$llige$nce$ te$chnology  in  the$  

te$aching  proce$ss,  and  this  re$su$lt  is  consiste$nt  with  the$  

stu$dy  of  Al-Astal (2022),  which  e$mphasize$s  the$  

importance$  of  having  e$ffe$ctive$  administrative$  le$ade$rs  

in e$du$cational institu$tions, se$e$king to introdu$ce$ artificial 

inte$llige$nce$ te$chnology and stre$ssing the$ ne$e$d to provide$ 

all its re$qu$ire$me$nts du$e$ to its importance$ in e$du$cation, 

Also, the$ stu$dy of Al-Atl,  Al-Anazi,  and  Al-Ajami  (2021)  
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indicate$s  that  the$  most  important  challe$nge$s  facing  the$ 

application  of  artificial  inte$llige$nce$  in  e$du$cation  is  the$  

lack  of  availability  of  spe$cialists  and e$xpe$rts in this 

fie$ld, in addition to the$ lack of e$xpe$rie$nce$ of facu$lty 

me$mbe$rs in de$aling with this artificial inte$llige$nce$ 

te$chnology. This re$su$lt is also consiste$nt with the$ stu$dy of 

hu$mmans (2020),  which  indicate$d  the$  ne$e$d  to  activate$  

the$  role$  of  hu$man  re$qu$ire$me$nts  su$ch  as administrators 

in e$du$cational institu$tions and facu$lty me$mbe$rs to be$ able$ 

tode$al with artificial inte$llige$nce$ applications. The$ re$su$lts 

of the$ stu$dy indicate$d that the$ financial re$qu$ire$me$nts came$ 

in se$cond place$, and the$ re$se$arche$rs may attribu$te$ this 

re$su$lt to the$ importance$ of allocating a bu$dge$t  for  

u$nive$rsitie$s  for  the$  introdu$ction  of  artificial  

inte$llige$nce$  te$chnology,  be$cau$se$  ou$r cu$rre$nt e$ra re$qu$ire$s 

ke$e$ping pace$ with te$chnical de$ve$lopme$nts and global 

change$s in the$ fie$ld of  te$chnology  and  e$du$cation,  as  it  

is  ne$ce$ssary  to  link  inpu$ts  and  ou$tpu$ts  The$  

e$du$cational proce$ss  me$e$tsthe$  re$qu$ire$me$nts  of  the$  

innovation-base$d  labor  marke$t  today.  In  addition,  the$ 
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introdu$ction  of  artificial  inte$llige$nce$  te$chnology  

re$qu$ire$s  a  financial  cost  to  cre$ate$  the$ appropriate$ 

infrastru$ctu$re$, and this is consiste$nt with Mahmou$d’s 

stu$dy (2020), which indicate$d that artificial inte$llige$nce$ 

ne$e$ds infrastru$ctu$re$, the$ most important of which is the$ 

provision of compu$te$rs and the$ allocation of fu$nds for 

training worke$rs in e$du$cational institu$tions.Paragraph  

No.  (26)  obtaine$d  the$  highe$st  arithme$tic  ave$rage$ in  the$  

fie$ld  of  financial re$qu$ire$me$nts, which state$s: 

“De$ve$loping a bu$dge$t for training facu$lty me$mbe$rs and 

stu$de$nts on artificial inte$llige$nce$ te$chnology.” This re$su$lt 

is attribu$te$d to the$ importance$ of se$tting a spe$cial bu$dge$t 

for training facu$lty me$mbe$rs and stu$de$nts on artificial 

inte$llige$nce$ te$chnology. The$ diffe$re$nce$ lie$s in the$ re$se$arch 

me$thod and the$ similarity lie$s in the$ re$se$arch title$ which 

both discu$ss AI applications 

6. This research aims to find out how artificial inte$llige$nce$ 

(AI) in au$tism. It is u$nde$rstood that the$ influ$e$nce$ of AI is 

he$lpfu$l for the$ live$s of pe$ople$ with au$tism, as it has gre$atly 

facilitate$d it throu$gh variou$s applications.
 

Innovative$ 
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me$thods are$ involve$d in this proce$ss The$ main goal is to 

improve$ the$ qu$ality of life$ of the$se$ pe$ople$, throu$gh the$ 

de$ve$lopme$nt of skills. In addition, althou$gh the$ 

re$produ$ction of e$motion by machine$s is difficu$lt to 

achie$ve$, applications have$ be$e$n cre$ate$d that targe$t it.In 

addition,  the$  ple$thora  of  tools  and  te$sts  available$  for  

u$se$,  spe$cifically  for  this  disorde$r,  is  an e$xce$lle$nt  

database$  andinformation  and  is  a  ve$ry  promising  tool  

for  fu$tu$re$  more$  e$xte$nsive$ inve$stigation, as it is e$asy to 

modify and e$volve$ according to the$ re$qu$ire$me$nts . 

Re$markable$ are$ its  mu$ltiple$  be$ne$fits  in  the$  life$  of  the$  

child  with  au$tism,  as  it  offe$rs  him  se$lf-e$ste$e$m,  se$lf-

confide$nce$, e$nhance$s his cre$ativity and cu$ltivate$s his 

critical thinking.Finally, according to ou$r re$se$arch, 

artificial inte$llige$nce$ he$lps to improve$ the$ de$ficits of 

au$tistic childre$n that may be$ re$late$d to inability to 

socialize$, spe$e$ch, e$ye$ contact,e$tc. He$r ne$xt role$ is 

important in the$ diagnosis and tre$atme$nt of ASD. The$ 

diffe$re$nce$ lie$s in the$ re$se$arch me$thod and the$ similarity 
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lie$s in the$ re$se$arch title$ which both discu$ss AI 

applications. 

C. Kerangka Berpikir  

Jika tidak diatasi pe$mbe$lajaran me$njadi ku$rang e$fe$ktif dan 

tu$ju$an pe$mbe$lajaran tidak akan te$rcapai se$cara maksimal maka 

akan me$nimbu$lkan e$fe$k. E$fe$k te$rse$bu$t haru$s ditangangi de$ngan 

me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan 

de$ngan harapan akan me$ningkatkan ke$mampu$an te$ks laporan 

obse$rvasi. Hal ini akan dije$laskan dalam bagan di bawah ini: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Ke$te$rangan: 

Variabe$l X : Pe$nggu$naan aplikasi AI 

Variabe$l Y  : Ke$te$rampilan Be$rbicara 

 

 

Keterampila 

Berbicara (Y) 

Penggunaan 

Aplikasi AI 

(X) 
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D. Asumsi Penelitian 

Asu$msi 1: 

Mahasiswa me$miliki dasar ke$mampu$an be$rbahasa yang 

be$rvariasi, mu$lai dari ke$mampu$an yang su$dah baik hingga yang 

masih pe$rlu$ ditingkatkan.  

Asu$msi 2: 

Mahasiswa me$miliki pote$nsi u$ntu$k me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$rbicara me$re$ka me$lalu$i pe$mbe$lajaran yang 

te$pat.  

Asu$msi 3: 

Mahasiswa me$miliki tingkat ke$pe$rcayaan diri dan motivasi yang 

be$rbe$da-be$da dalam be$rbicara.  

E. Hipotesis 

Hipote$sis adalah pe$rnyataan te$rhadap pe$rsoalan pe$ne$litian 

yang be$lu$m se$pe$nu$hnya be$nar atau$ be$lu$m dike$tahu$i 

ke$be$narannya, dan ke$be$naran te$rse$bu$t haru$s dibu$ktikan de$ngan 

pe$ne$litian. Maka hipote$sis yang dike$mbangkan dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$riku$t: 


